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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI  

FAST FOOD DENGAN KEJADIAN DISMENOREA PADA  

MAHASISWI PROGRAM STUDI KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA ANGKATAN 2016  

(Wiena Nadella Praja, Desember 2019, 97  halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Latar Belakang: Dismenorea merupakan keluhan ginekologik yang paling sering 

dikeluhkan oleh remaja perempuan dengan gejala nyeri kram dan terpusat pada 

perut bagian bawah saat menstruasi dengan derajat ringan hingga berat.Angka 

kejadian dismenorea di Indonesia sebesar 64,25%. Beberapa studi menyebutkan 

dismenorea menyebabkan penurunan produktivitas setiap tahun dikarenakan lebih 
dari 50% wanita tidak mampu beraktivitas selama 1-3 hari tiap bulannya. Terdapat 

beberapa faktor risiko dismenorea di antaranya adalah konsumsi fast food. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi fast food 

dengan kejadian dismenorea pada Mahasiwi Program Studi Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Angkatan 2016.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain 

penelitian cross sectional menggunakan metode total sampling. Pengumpulan data 

dengan menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi dan pengukuran Indeks 

Massa Tubuh. Data penelitian dianalisis dengan uji Chi-square dan analisis regresi 

logistik.  

Hasil: Analisis bivariat menunjukkan bahwa kebiasaan konsumsi fast food (p= 

0,0005) dan Indeks Massa Tubuh (p=0,004) memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadian dismenorea.  Kebiasaan konsumsi fast food (p= 0,0005) dan Indeks 

Massa Tubuh (p=0,001) memiliki hubungan yang signifikan dengan derajat 

dismenorea. Analisis multivariat dengan regresi logistik menunjukkan bahwa 

perilaku kebiasaan sering konsumsi fast food merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kejadian dismenorea.  

Kesimpulan: Kebiasaan konsumsi fast food memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadian dismenorea pada Mahasiswi Program Studi Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2016.   

 

Kata kunci: Fast Food , Indeks Massa Tubuh, Dismenorea. 
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ABSTRACT 

 

THE RELATION OF CONSUMING FAST FOOD HABIT WITH THE 

DYSMENORRHEA INCIDENT AMONG FEMALE MEDICAL 

STUDENTS OF SRIWIJAYA UNIVERSITY BATCH 2016 

 

(Wiena Nadella Praja, Desember 2019,  pages) 

 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Background: Dysmenorrhea  is a menstrual pain which symptoms include 

cramping pain in the lower abdomen, with mild to severe intensity. The prevalence 

of dysmenorrhea in Indonesia reaching 64,25%.  Previous studies have shown that 

dysmenorrhea is the most common gynecologic complaint among adolescence and 

caused a decrease of productivity every year. Dysmenorrhea is influenced by a 

variety factors, one of which is fast food frequency consumption. The purpose of 

this study was to determine the relationship of consuming fast food habit and the 

dysmenorrhea incidents among female medical studens of Sriwijaya Univesity 

batch 2016. 

Method: This study is an observational analytic study with a cross-sectional 

approach, that use total sampling method. Data is collected by questionnaires about 

individual characteristics such as menstrual patterns , history of dysmenorrhea and 

frequency of  fast food consumption. The research data were analyzed by Chi-

square test and logistic regression analysis. 

Result: Bivariate test show fast food consumption habit (p= 0,005) and body mass 

index (p= 0,004) have a significant association with dysmenorrhea incident. Fast 

food consumption habit (p= 0,005) and body mass index (p= 0,001) have a 

significant association with the dysmenorrhea severity. Multivariate test identified 

fast food consumption as the most influential factor towards the incident of 

dysmenorrhea. 

Conclusion: Fast food consumption habit  have a significant association with the 

dysmenorrhea incident among female medical students of Sriwijaya University 

batch 2016. 

 

Key Words: Fast Food, Body Mass Index, Dysmenorrhea 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dismenorea merupakan keluhan ginekologik yang paling sering 

dikeluhkan oleh remaja perempuan dengan gejala nyeri kram dan terpusat 

pada perut bagian bawah yang dapat disertai dengan berkeringat, pusing, 

mual, muntah, dan diare. Nyeri yang dimaksud adalah nyeri haid berat 

sampai menyebabkan perempuan tersebut datang berobat ke dokter atau 

mengobati dirinya sendiri dengan obat anti nyeri (Prawirohardjo & 

Wiknjosastro, 2011). Gejala ini terjadi selama atau pun beberapa hari 

sebelum terjadi menstruasi (Al-Matouq et al., 2019).   

Berdasarkan patogenesisnya, dismenorea terbagi menjadi dua yaitu 

dismenorea primer yang didefinisikan sebagai nyeri pelvik yang terjadi 

selama menstruasi tanpa adanya kelainan pelvik. Sedangkan dismenorea 

sekunder umumnya disebabkan oleh gangguan pada sistem reproduksi, 

misalnya endometriosis, mioma uteri, adenomiosis, stenosis serviks, 

penyakit radang panggul, dan perlekatan panggul (Prawohardjo & 

Wiknjosastro, 2011).  

Angka kejadian dismenorea di dunia sangat besar. Lebih dari 50% 

perempuan mengalami dismenorea. Angka kejadian dismenorea di 

Indonesia sebesar 64,25%. Beberapa studi menyebutkan dismenorea 

menyebabkan penurunan produktivitas setiap tahun dikarenakan lebih dari 

50% wanita tidak mampu beraktivitas selama 1-3 hari tiap bulannya. Oleh 

karena itu, WHO menetapkan bahwa dismenorea adalah salah satu 

penyebab terpenting dari nyeri panggul (Bernardi et al., 2017).

 Terdapat beberapa faktor risiko dismenorea, yaitu usia muda (<30 

tahun), Indeks Massa Tubuh lebih dari normal, lama siklus menstruasi, usia 

pada haid pertama, riwayat dismenorea pada keluarga, stres, dan pola 

makan  (Najafi, Khalkhali, Moghaddam Tabrizi, & Zarrin, 2018).
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Pola makan yang sering menimbulkan dismenorea adalah pola 

konsumsi makanan cepat saji atau fast food (Indahwati, Muftiana, & 

Purwaningroom, 2017). Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa angka 

kebiasaan sering konsumsi fast food padaimahasiswiiFakultas Kedokteran 

di salah satu universitasidi Indonesia mencapai 85,6% (Proverawati & 

Misaroh, 2017). Konsumsi fast food yang berlebihan akan berdampak pada 

peningkatan kaskade prostaglandin yang mengakibatkan hipertonus dan 

vasokonstriksi pada miometrium sehingga terjadi iskemia dan nyeri (Ali 

Moustafa Elkhateeb, 2018).      

 Berdasarkan penelitian, Indeks Massa Tubuh juga berpengaruh 

terhadap kejadian dismenorea. Obesitas memengaruhi rasio estrogen dan 

progesteron dan tingginya sirkulasi estrogen pada fase luteal dapat 

meningkatkan produksi prostaglandin (Avissia Zivanna, 2017).   

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi 

fast food  dan Indeks Massa Tubuh dengan kejadian dismenorea 

dikarenakan beberapa penelitian mengungkapkan bahwa fenomena 

dismenorea ini sering terjadi di kalangan mahasiswi Fakultas Kedokteran 

dari derajat kesakitan yang rendah hingga derajat berat yang dapat 

menganggu aktivitas belajar (Ediningtyas, 2017). 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian 

dismenorea pada mahasiswi Program Studi Kedokteran Universitas Sriwijaya 

angkatan 2016? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui signifikansi hubungan kebiasaan konsumsi fast food dengan 

kejadian dismenorea pada mahasisiswi Program Studi Kedokteran Universitas 

Sriwijaya angkatan 2016. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi frekuensiikonsumsiifast foodipadaimahasiswi Program 

Studi KedokteraniUniversitas Sriwijayaiangkatani2016. 

2. Mengidentifikasi jumlah mahasiswi Program Studi Kedokteran 

Universitas Sriwijaya angkatan 2016 yang mengalami dismenorea. 

3. Mengidentifikasi derajat dismenorea pada mahasiswi Program Studi 

Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2016. 

4. Mengidentifikasi dan mengkategorikan Indeks Massa Tubuh mahasiswi 

Program Studi Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2016. 

5. Menganalisis signifikansi hubungan kebiasaan konsumsi fast foodidengan 

kejadianHdismenoreaLpadaHmahasiswi Program Studi Kedokteran 

UniversitasLSriwijaya. 

6. Menganalisis signifikansi hubungan kebiasaan konsumsi fast food dengan 

derajat dismenorea pada mahasiswi Program Studi Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

7. Menganalisis signifikansi hubungan Indeks Massa Tubuh dengan kejadian 

dismenoreaLpadaLmahasiswi Program Studi KedokteranLUniversitas 

Sriwijaya. 

8. Menganalisis signifikansi hubungan Indeks Massa Tubuh dengan derajat  

dismenorea pada mahasiswi Program Studi KedokteranBUniversitas 

Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis       

Penelitian iniHdiharapkan dapat memberikan bukti tambahan tentang     

hubungan kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian dismenorea.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

referensi di bidang kedokteran. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

mahasiswi sehingga dapat membantu meminimalkan kejadian 

dismenorea dengan menghindari faktor risikonya.  

1.5 Hipotesis 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi fast food 

dengan kejadian dismenorea. 
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